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Abstract. Dating violence is not uncommon but many women do not realize that the 

mistreatment they receive when they are in a relationship is a form of dating violence. 

For those who experience dating violence at a productive age, it tends to cause 

anxiety, depression, avoidance behavior, and other stresses in the future. This 

avoidant behavior can have an impact on their social life because in this productive 

age they still have to socialize in an educational or work environment. The purpose 

of the study was to determine the level of anxiety in female victims of dating violence 

in Bandung City which could have an impact on skills or decision making. This 

research method uses a descriptive method with a quantitative approach. This study 

uses anxiety measurement tools from Max Hamilton's measurement scale. The 

population and sample in this study were women in the emerging adulthood age 

category who had experienced dating violence in Bandung City with the final sample 

obtained as many as 60 people. 
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Abstrak. Dating violence merupakan peristiwa yang tidak jarang terjadi namun 

masih banyak perempuan yang tidak menyadari bahwa perlakuan buruk yang mereka 

dapatkan ketika memiliki hubungan adalah salah satu dari bentuk dating violence. 

Bagi mereka yang mengalami dating violence di usia produktif cenderung dapat 

menimbulkan kecemasan, depresi, perilaku menghindar, dan tekanan lainnya di masa 

depan. Perilaku menghindar tersebut dapat berdampak pada kehidupan sosialisasinya 

karena dalam usia produktif ini mereka masih harus bersosialisasi dalam lingkungan 

pendidikan atau pekerjaan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat 

kecemasan pada perempuan korban dating violence di Kota Bandung yang bisa 

berdampak pada keterampilan atau pengambilan keputusan. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur kecemasan dari skala pengukuran Max Hamilton. Populasi 

dan sampel pada penelitian ini adalah perempuan pada kategori usia emerging 

adulthood yang pernah mengalami dating violence di Kota Bandung dengan sampel 

akhir yang didapatkan sebanyak 60 orang. 
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia, salah satu bentuk kekerasan yang bersifat personal pada perempuan yang masih 

sering terjadi hingga saat ini salah satunya adalah dating violence atau kekerasan dalam 

berpacaran. Komnas Perempuan 2023 menyebutkan bahwa jumlah korban dating violence 

sangat meningkat selama dua tahun terakhir dan menempati peringkat kedua setelah kasus 

kekerasan dalam rumah tangga [1]. Namun hal ini belum banyak tersorot atau masih sering 

diabaikan oleh masyarakat  

Berdasarkan Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni 

PPA) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, pada tahun 2022 kota 

Bandung menjadi wilayah dengan kasus kekerasan tertinggi di Jawa Barat yaitu 423 kasus. 

Memasuki trimester awal 2023, kota Bandung menjadi wilayah dengan jumlah kasus kekerasan 

tertinggi ketiga di Jawa Barat setelah kota Depok dan Bogor [2].  

Sebuah penelitian deskriptif tentang dating violence menunjukkan bahwa mereka tidak 

setuju dengan kekerasan, namun sebagian besar dari mereka juga memilih untuk 

mempertahankan hubungan mereka [3]. Di Indonesia, dating violence masih menjadi sebuah 

penyalahgunaan perilaku dominasi terhadap perempuan yang masih sering ditutupi karena 

pandangan orang lain atau adanya tekanan sehingga permasalahan ini masih sulit untuk 

dijangkau publik [4]. 

Fenomena dating violence masih banyak terjadi pada usia produktif terutama mereka 

yang tergolong dalam usia emerging adult. Pada usia tersebut adalah masa untuk menjalin 

hubungan dengan lawan jenis secara lebih serius dengan harapan memiliki hubungan yang 

positif sehingga dapat menciptakan hubungan yang akrab dan terjadinya interaksi sebagai 

bentuk keinginan untuk berkembang dan merasakan peningkatan hubungan dari waktu ke waktu 

[5]. Namun pada kenyataannya tidak setiap individu mengalami rasa kebahagiaan atas hubungan 

tersebut karena adanya konflik yang dapat menyebabkan munculnya perlakuan tidak wajar 

seperti tidak adanya keadilan bahkan kekerasan [6]. 

Emerging adult dianggap sebagai tahap kehidupan baru antara remaja dan dewasa. 

Dalam periode ini individu memiliki peluang tertinggi untuk mengeksplorasi identitas dalam 

segala bidang. Ditandai dengan ketidakstabilan dan ketidakpastian sehingga masa ini 

memberikan pengalaman dan tantangan baru yang lebih kompleks dan dapat menimbulkan 

risiko [7]. 

Peristiwa dating violence ini selain berdampak pada fisik, juga mendominasi berdampak 

pada keadaan psikis korban. Kecemasan adalah akibat yang paling mendominasi bagi 

perempuan yang pernah mengalami dating violence [8]. Wolman dan Sticker menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki kecemasan, kemampuannya dalam bertindak akan terhambat. 

Setiap individu yang mengalami gangguan kecemasan akan menarik diri dari lingkungan sosial 

sehingga semakin lama akan berdampak pada fungsi kecerdasannya, khususnya kemampuan 

daya ingat dalam mengekspresikan sesuatu [9]. 

Wolman dan Sticker juga menjelaskan bahwa seseorang yang mengalami kecemasan 

akan merasa inferior, mudah marah, merugikan orang lain, dan sangat merugikan dirinya sendiri 

[9]. Menurut penelitian, adanya hubungan timbal balik yang melibatkan kekerasan dengan 

peningkatan risiko kecemasan. Adanya pemrosesan kognitif terhadap ancaman yang memicu 

kecemasan dan respons stress yang terkait (misalnya kekerasan fisik) sebagai cara untuk 

mengatasi atau mengurangi ancaman yang dirasakan [10]. 

Dating violence dapat membuat turunnya pemberdayaan diri karena mereka menjadi 

pasif terhadap emosi yang mereka rasakan dan memilih untuk berdiam diri, berpikir sendiri, dan 

tidak mengetahui harus berbuat apa ketika dalam suasana tertekan atau sedih [11]. Bagi mereka 

yang pernah mengalami dating violence, hal tersebut dapat menimbulkan trauma berupa gejala 

yang didominasi oleh kecemasan. 

Menurut Baindowi (2022) bisa menimbulkan ketakutan, depresi, kesepian, dan perilaku 

menghindar lainnya yang berdampak pada munculnya gangguan tidur atau menyebabkan 

adanya ketergantungan terhadap obat tidur atau obat penenang yang membuat keselamatannya 

bisa saja terancam. 

Perempuan yang mengalami kecemasan karena akibat dari dating violence biasanya 
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sering dianggap memiliki pertahanan diri yang kurang sehingga membuat mereka memilih 

untuk menghindar. Memiliki kecenderungan dalam munculnya ketidakmampuan untuk 

menerima stigma dari orang lain yang berkaitan dengan masalah sosial sehingga hal tersebut 

menyebabkan mereka sulit untuk terbuka atau menjalankan kehidupannya seperti sebelumnya 

karena adanya stigma tersebut yang membuat mereka berpikir bahwa masalah yang mereka 

alami adalah masalah yang sensitif[12]. Mereka juga menjadi tidak mampu untuk mengambil 

keputusan-keputusan secara cepat dan tepat karena adanya alasan takut untuk dihakimi oleh 

orang sekitar atas keputusan-keputusan tersebut [13].  

Perasaan rendah diri yang mereka rasakan dapat membuat suasana hati menjadi berubah 

dengan cepat dan munculnya perasaan tidak tenang karena takut membuat kesalahan [14]. 

Kecemasan dan gangguan stress pascatrauma berkaitan dengan bunuh diri, gangguan tidur dan 

makan, harga diri rendah, gangguan kepribadian, disfungsi sosial dan peningkatan kemungkinan 

penyalahgunaan zat.  

Sehingga dengan mengetahui tingkat kecemasannya mereka dapat lebih berpikir atas 

diri mereka sendiri dengan melakukan refleksi diri, lebih meyakini kekuatan akan kelebihan 

yang dimiliki, selalu merasa lebih menjaga diri, sehingga mereka dapat bertahan dalam segala 

situasi. Terkadang bayang-bayang kejadian dating violence di masa lalu masih sering muncul 

sehingga mereka harus melakukan penyembuhan diri, menyibukkan diri, melakukan hal-hal 

yang disukai, semua itu dilakukan untuk meningkatkan harga diri mereka. [15]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Seberapa tinggi tingkat kecemasan pada perempuan korban dating violence di Kota 

Bandung?”. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan pada 

perempuan korban dating violence di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah perempuan periode emerging adulthood berusia 18-29 tahun 

di Kota Bandung yang pernah mengalami dating violence dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu accidental sampling atau convenience sampling yang diperoleh jumlah sampel penelitian 

sebanyak 60 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam bentuk kuesioner. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur kecemasan Max Hamilton yang sudah diadaptasi ke Bahasa Indonesia 

[16]. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Kecemasan pada Perempuan Korban Dating Violence di Kota Bandung 

Berikut adalah penelitian mengenai gambaran kecemasan korban dating violence di Kota 

Bandung, yang diuji menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil pengujian dijelaskan pada 

tabel. 

 

Tabel 1. Tingkat Kecemasan 

Karakteristik  Kategori 

Kecemasan 

Jumlah Ringan        

Sedang         

 Berat        

Panik 

F F F     F 

 

Usia 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

0 

2 

1 

5 

7 

7 

5 

0 

4 

6 

4 

2 

1 

1 

1 

2 

1 

0 

0 

0 

1 

0 

1 

0 

6 

3 

7 

13 

12 

9 
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Hasil kecemasan menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan korban dating 

violence juga berada pada tingkat gejala kecemasan dalam kategori ringan sebanyak 28 

orang atau 46,7%. Menurut tingkatan kecemasan Max Hamilton, bahwa mereka dengan 

kecemasan ringan memiliki hubungan dengan ketegangan dalam keseharian hidupnya yang 

menyebabkan mereka meningkatkan persepsinya dan menjadi lebih waspada. Kecemasan 

dianggap sebagai fenomena siklus yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku 

interpersonal. Pada tingkat kecemasan yang rendah, kecemasan dapat berfungsi sebagai 

motivasi bagi seseorang untuk terlibat dengan orang lain. 

Menurut hasil penelitian, kecemasan yang dialami didominasi oleh mahasiswa 

sebanyak 40 orang atau 66,6% dengan kategori usia 21 tahun sebanyak 13 orang atau 21,6%, 

frekuensi menerima dating violence lebih dari 1 kali sebanyak 34 orang atau 56,6% dan 

menerima dating violence berupa kekerasan verbal sebanyak 42 orang atau 70%.  

Kecemasan merupakan bagian dari bentuk emosi seseorang yang dirasakan yang dapat 

disebabkan oleh adanya perasaan terancam oleh suatu objek atau suatu situasi tertentu. 

Kecemasan dapat disebabkan oleh faktor internal yang terjadi misalnya adanya pengalaman 

masa lalu yang negatif dan menyebabkan munculnya perasaan rendah diri atau muculnya 

pikiran-pikiran tidak rasional. Kecemasan juga dapat disebabkan karena kurangnya dukungan 

atau sumber informasi dari orang-orang sekitar [9]. 

Hal ini terjadi karena dating violence adalah masalah yang signifikan antara individu 

pada usia dewasa muda yang belum menikah. Selain karena menunjukkan prevalensi dating 

violence lebih tinggi terjadi pada mahasiswa, hal tersebut juga terjadi karena perkuliahan yang 

sedang dijalani menjadi tidak berjalan dengan baik yang menyebabkan korban menjadi menarik 

diri dari teman-temannya karena takut akan adanya stigma dari orang lain. Salah satunya adalah 

bahwa lingkungan pendidikan khususnya perkuliahan memiliki risiko tinggi untuk semua 

bentuk dating violence [17] 

Sehingga dari gejala-gejala kecemasan yang dirasakan, mereka yang pernah mengalami 

dating violence memiliki gejala kecemasan terbanyak pada kategori gejala gangguan kecerdasan 

yang mencakup adanya kesulitan konsentrasi dan memiliki daya ingat yang buruk. 

24 

25 

2 

4 

0 

3 

0 

1 

0 

0 

2 

8 

Total  28 24 7 1 60 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Karyawan 

Freelance 

Pengajar 

Tidak Bekerja 

15 

7 

1 

3 

2 

19 

2 

1 

0 

2 

5 

1 

0 

0 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

40 

10 

2 

5 

3 

Total  28 24 7 1 60 

Frekuensi 
1 Kali 

>1 Kali 

14 

14 

11 

13 

1 

6 

0 

1 

26 

34 

Total  28 24 7 1 60 

Jenis Dating  

Verbal 

Fisik 

Seksual 

Verbal, Fisik, 

Seksual 

18 

1 

3 

6 

18 

0 

1 

5 

5 

0 

0 

2 

1 

0 

0 

0 

42 

1 

4 

13 

Total  28 24 7 1 60 
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Berkaitan dengan teori bahwa hal ini cukup berbeda dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa mereka berada pada tingkatan kecemasan yang ringan, karena jika 

berdasarkan teori kecemasan Gail W. Stuart, kecemasan yang dapat terjadi pada mereka yang 

pernah menjadi korban dating violence adalah kecemasan personal yang disebabkan oleh 

pengalaman yang menyakitkan yaitu dating violence di masa lalu.  

Mereka cenderung akan memiliki kekhawatiran yang menyebabkan mereka akan 

memiliki pemikiran negative tentang dirinya sendiri yang menyebabkan mereka akan selalu 

membandingkan dan menganggap diri mereka lebih rendah dari orang lain, kemudian akan 

munculnya reaksi dalam diri yang biasanya ditandai dengan jantung berdebar-debar, munculnya 

keringat dingin, dan ketegangan sehingga hal tersebut juga dapat memunculkan hambatan-

hambatan dalam menyelesaikan tugas karena mereka cenderung memiliki tekanan yang besar. 

Mereka yang pernah mengalami peristiwa dating violence cenderung berkaitan dengan 

masalah-masalah emosi yang dapat menimbulkan trauma berupa gejala ketakutan, kecemasan, 

kecurigaan, sinisme, depresi, kesepian, dan berbagai perilaku menghindar lainnya (Baindowi, 

2022). Namun dengan tingkatan kecemasan yang ringan membuktikan bahwa pengalaman yang 

buruk di usia produktif dan berdampak traumatis termasuk salah satunya dating violence dapat 

membuat mereka lebih berpikir tentang diri mereka sendiri dan selalu mengontrol pikiran dan 

perasaan mereka [18].   

Adanya perhatian dan dukungan dari orang-orang terdekat dapat membuat individu 

menjadi lebih objektif dalam melihat situasi atau masalah yang terjadi sehingga hal tersebut 

dapat memberikan kekuatan pada diri individu untuk dapat mengatasi rasa kecewa, sedih, dan 

rendah diri yang muncul akibat dari peristiwa dating violence. 

Individu yang berada pada periode emerging adulthood juga memiliki prinsip 

possibilities dan optimism yang meskipun masa ini adalah masa rentan penuh dengan 

ketidakstabilan namun individu di usia ini memiliki kepercayaan untuk memiliki masa depan 

yang baik. Mereka akan meyakini bahwa mereka akan mendapatkan apa yang diinginkan, 

mereka percaya bahwa kehidupannya akan lebih baik (Arnett et al, 2014).     

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan perempuan korban 

dating violence di Kota Bandung berada pada tingkatan kecemasan ringan dengan perhitungan 

kecemasan didominasi terjadi pada mahasiswa dengan kategori usia 21 tahun, frekuensi 

menerima dating violence lebih dari 1 kali dan menerima dating violence berupa kekerasan 

verbal. 
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